PERJANJIAN SEWA GUNA USAHA (LEASING) MOBIL PICK UP

(LEASE BACK)

Pada hari ini Rabu, tanggal 6 Februari 2019, yang bertanda tangan dibawah ini :  ditandatangani perjanjian sewa guna usaha (leasing) antara :

Nama               : Ny. Adella Mayasari S.E
No. KTP            : 00013050017
Umur                : 35 tahun

Status               : Kawin

Pekerjaan         : Direktur Pelaksana PT. Mantap Leasing Cabang Yogyakarta

Alamat              : Jl. Jendral Sudirman No 13 Kota Yogyakarta

Dalam hal ini bertindak dalam jabatannya tersebut berdasarkan ketentuan Pasal 7 Anggaran dasar PT. Mantap Leasing Cabang Yogyakarta yang telah diumumkan dalam Berita Negara RI tanggal 14 Januari 2019 No. 342, oleh karena itu untuk dan atas nama serta sah mewakili PT. Mantap Leasing Cabang Yogyakarta yang berkedudukan di Kota Yogyakarta, dan selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama (Lessor)

Dan
1. 
Nama            :  Ahmad Faris Azizi, S. T.

No. KTP         :  0013020017
Umur             :  32 tahun

Status            :  Kawin

Pekerjaan      :  Wiraswasta

Alamat           :  Jl. Condong Catur, No. 13 Kota Yogyakarta

2.      
Nama              : Ny.Sri Darni, S. E.

No. KTP           : 0024046012
Umur               : 40 tahun

Status              : Kawin

Pekerjaan        : Wiraswasta

Alamat             : Jl. Malioboro Km. 14 Cangkringan Kabupaten Sleman

3.      
Nama               : Tuan Hamis Daud, S. E.

No. KTP            : 0035264528
Umur                : 28 tahun

Status               : Kawin

Pekerjaan         : Wiraswasta

Alamat              : Jl. Kaliurang Km. 112 Kabupaten Sleman

4.    
 Nama               : Ny.Elian Sabriana, S. E.

No. KTP             : 00245667374
Umur                 : 29 tahun

Status                : Kawin

Pekerjaan          : Wiraswasta

Alamat               : Jl. Brigadir Jenderal Ahmad Yani  No. 31 Kota Yogyakarta

Dalam hal ini masing masing personal memiliki kedudukan dan hak yang sama serta secara bersama-sama pula bertindak untuk dan atas nama Persekutuan Perdata (Maatschap) Tahu Bulat Good Taste yang berkedudukan di Jl. Gedong Kuning No 125 Kota Yogyakarta, dan selanjutnya disebut Pihak Kedua (Lessee)

Para pihak terlebih dahulu menerangkan bahwa :

1. Bahwa Pihak Pertama dan Pihak Kedua menjamin, masing-masing pihak memiliki wewenang  dan kecakapan hukum untuk berbuat dan terikat sebagaimana diatur dalam perjanjian guna usaha (leasing) ini;
2. Bahwa Pihak Pertama adalah pemilik sah dari 1 (satu) unit Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan dengan kepemilikan yang telah dinomor polisi AB 1305 AF. Dimana Pihak Pertama memperolehnya dengan cara peralihan hak milik yaitu jual beli;
3. Bahwa sebelumnya telah ditandatangani perjanjian jual beli yang merupakan perjanjian pendahuluan dari perjanjian ini antara Pihak Pertama dengan Pihak Kedua;

4. Bahwa PT. Mantap Leasing adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembiayaan barang modal yaitu berupa mobil pick up;

5. Bahwa Tahu Bulat Good Taste adalah persekutuan perdata (Maatschap) yang bergerak dalam bidang penjualan makanan;

6. Bahwa Pihak Pertama bermaksud menyewakan 1 (satu) unit Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan kepada Pihak Kedua;

7. Bahwa Pihak Kedua hendak menyewa (meleasing) 1 (satu) unit mobil tersebut;

8. Bahwa Pihak Kedua hendak menggunakan mobil tersebut untuk menjalankan usaha tersebut;

9. Bahwa Pihak Pertama dan Pihak Kedua telah sepakat melakukan sewa guna usaha, dengan kedudukan Pihak Pertama sebagai Lessor dari mobil pick up tersebut dan Pihak Kedua sebagai Lessee dari mobil pick up tersebut;

10. Bahwa Pihak Pertama dan Pihak Kedua telah sepakat untuk menuangkan kesepakatan sewa guna usaha mobil pick up tersebut ke dalam sebuah akta perjanjian sewa guna usaha (leasing).

11. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka Para Pihak sepakat untuk mengadakan perjanjian sewa guna usaha (leasing) dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut:

Pasal 1
Ketentuan Umum
Dalam perjanjian ini, yang dimaksud dengan :
1. Sewa Guna Usaha (leasing) adalah kegaiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha dengan hak opsi (financial lease) untuk digunakan oleh Lesse selama jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala;

2. Lessor adalah Pihak Pertama yakni perusahaan yang bergerak dalam bidang pembiayaan barang modal berupa mobil yang mana dalam perjanjian ini diwakili oleh Adella Mayasari,S.E.;

3. Lessee adalah Pihak Kedua yakni persekutuan perdata (maatschap) yang bergerak dalam bidang penjualan makanan yang mana dalam perjanjian ini dijalankan secara bersama-sama oleh  Ahmad Faris Azizi, S. T., Ny.Sri Darni, S. E., Tuan Hamis Daud, S. E., 

Ny.Elian Sabriana, S. E.;

4. Mobil Pick Up adalah mobil yang telah dimodfikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan yang merupakan barang modal yang menjadi obyek dalam perjanjian sewa guna usaha ini;

5. Harga Sewa Guna Usaha jumlah uang yang harus di bayar secara berkala oleh Lessee kepada Lessor selama jangka waktu  10 (sepuluh) tahun sebagai imbalan penggunaan mobil tersebut berdasarkan perjanjian ini;

6. Transfer Bank adalah cara pembayaran dengan memindahkan dana dari rekening Bank yang satu ke rekenng Bank lainnya atau berupa penyetoran dana ke dalam rekening Bank yang dituju dan telah disepakati;

7. Slip Transfer adalah bukti pembayaran setelah dilakukan pembayaran melalui transfer bank yang dilakukan oleh Lessee pada Bank yang dituju dan telah disepakati oleh kedua belah pihak;

8. Jaminan Tunai adalah jaminan dalam sejumlah uang yang ditempatkan oleh Lessee pada Lessor sebagai jaminan bagi ketaatan dan pelaksanaan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian ini;

9. Hari adalah hari sesuai dengan kalender masehi;

10. Hak Opsi adalah hak Lessee untuk membeli barang modal berupa Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan atau hak untuk memperpanjang jangka waktu perjanjian sewa guna usaha;

11. Umur Ekonomis adalah umur dari barang modal tersebut yang dihitung dari tahun pembuatan sampai barang tersebut masih bisa digunakan dan masih bisa menghasilkan secara ekonomis, dimana umur ekonomis dari obyek perjanjian ini adalah 25 (dua puluh lima) tahun;

12. Umur Mekanis adalah umur dari barang modal tersebut masih bisa digunakan;

13. Nilai Sisa Buku adalah nilai barang modal pada akhir masa sewa guna usaha dengan melihat dari sisa umur ekonomis barang tersebut dan dari harga awal penjualan barang tersebut.
Pasal 2

Obyek Sewa Guna Usaha

Obyek sewa guna usaha dalam perjanjian ini adalah berupa barang modal berupa Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan dengan kriteria sebagai berikut :

Nomor Polisi                                  : AB 1305 AF
Nomor Rangka                              : MH17BD145D25Y25AE5F
Nomor Mesin                     
     : HJ1302458792
Nomor BPKB                                  : 256489/AM/2015
Nomor STNK                                  : 450236/PK/256415/YK/2016
Tahun Pembuatan/Perakitan      : tahun 2015
Volume Mesin                                : 2000 CC

Bahan Bakar                       
     : Solar

Merk                                                : Mitsubishi L300
Jenis/ Model                     
     : Pick Up

Warna      


     : Hitam

Pasal 3

Jangka Waktu

Perjanjian sewa guna usaha ini dimulai terhitung sejak tanggal Enam Februari Dua Ribu Sembilan Belas sampai dengan tanggal Enam februari Dua Ribu Dua Puluh Sembilan (6 Februari 2019 sampai 6 Februari 2029) sehingga masa sewa guna usaha berlaku selama 10 (sepuluh) tahun.

Pasal 4

Harga Sewa Guna Usaha

Harga Sewa Guna Usaha yang telah disepakati oleh Para Pihak adalah sebagai berikut :

1. Harga Sewa Guna Usaha mobil Pick Up tersebut adalah sebesar Rp. 1.500.000,- per bulan;

2. Harga Sewa Guna Usaha tersebut belum termasuk biaya penyelenggaraan asuransi dan biaya pajak atas kendaraan yang harus dibayarkan oleh Lessee;

3. Denda atas keterlambatan pembayaran harga sewa guna usaha tiap bulannya adalah sebesar 15 % dari harga sewa guna usaha yang harus dibayarkan pada bulan tersebut oleh Lessee kepada Lessor.

Pasal 5

Cara Pembayaran

1. Para Pihak telah sepakat bahwa pembayaran dalam perjanjian ini dilakukan secara berkala tiap bulannya dengan cara transfer ke Bank BRI Cabang Bantul Yogyakarta dengan nomor rekening 2324-13-0517-123456  atas nama Adella Mayasari, S.E.;

2. Pembayaran harga sewa guna usaha dilakukan tiap bulan dan dilakukan paling lambat tanggal 10 dari setiap bulan pembayarannya dan jika dilakukan melebihi tanggal tersebut akan dikenakan denda sebagaimana yang telah diatur dalam pasal 4 ayat (3) perjanjian ini.

Pasal 6
Penyerahan

1. Lessor menyerahkan Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil  Tahu Bulat Good Taste Berjalan kepada Lessee dalam keadaan baik;

2. Penyerahan Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan dari Lessor kepada Lessee dilakukan secara nyata di tempat Lessor setelah ditandatangani perjanjian ini dan setelah melakukan pembayaran untuk bulan pertama dengan cara transfer bank oleh Lessee kepada Lessor;

3. Pada saat berakhirnya perjanjian ini, Lessee harus menyerahkan kembali Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut dalam keadaan baik kepada Lessor, kecuali jika Lessor menggunakan hak opsi di akhir perjanjian ini.

Pasal 7

Hak Dan Kewajiban Para Pihak
1. Lessor menjamin Lessee bahwa selama perjanjian sewa guna usaha ini berlaku, Lessee tidak akan mendapat suatu tuntutan dan/ atau gugatan dari pihak lain yang menyatakan mempunyai hak atas Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut dan oleh karena itu Lessee dengan ini di bebaskan oleh Lessor mengenai hal-hal tersebut;

2. Selama masa sewa guna usaha, Lessee wajib untuk membayar pajak atas kendaaraan dan wajib untuk mengasuransikan Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut dan menanggung seluruh biaya yang timbul dari asuransi tersebut;

3. Selama masa sewa guna usaha, Lessee wajib merawat, memelihara, dan menjaga Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan yang disewa itu dengan sebaik-baiknya dengan biaya yang ditanggung oleh Lessee sendiri;

4. Jika terjadi kerusakan-kerusakan kecil, atau kerusakan sebagai akibat perbuatan Lessee atau orang yang berada di bawah pengawasannya, maka semua biaya perbaikan dibebankan dan menjadi tanggung jawab Lessee sendiri;

5. Selama masa sewa guna usaha, Lessee tidak boleh mengubah, menambah, mengurangi bentuk yang sudah ada dari Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut tanpa seizin Lessor;

6. Jika terjadi kerugian akibat kelalaian untuk memenuhi kewajiban dalam ayat (4), Lessee bertanggung jawab untuk mengganti kerugian tersebut.

Pasal 8

Jaminan Tunai

1. Lessee diwajibkan untuk menempatkan jaminan tunai sebesar Rp. 8.000.000,- (delapan juta rupiah) pada Lessor dalam tiap 3 (tiga) bulan selama dalam jangka waktu sewa guna usaha ini;

2. Jaminan Tunai dimaksud merupakan jaminan bagi ketaatan dan pelaksanaan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian ini oleh Lessee, sehingga Lessor dengan ini dikuasakan oleh Lessee secara mutlak untuk mempergunakan jaminan tunai dimaksud guna keperluan dan kekurangan-kekurangan pembayaran yang sudah merupakan kewajiban Lessee menurut perjanjian ini;

3. Jaminan tunai dimaksud dalam tiap 3 (tiga) bulan selama dalam jangka waktu perjanjian ini harus senantiasa berjumlah Rp. Rp. 8.000.000,- (delapan juta rupiah), dan bilamana kemudian hari ternyata kurang dari jumlah tersebut, maka Lessee berkewajiban untuk memenuhi kekurangannya segera setelah ada permintaan pertama Lessor;

4. Dalam waktu 3 tiga bulan jaminan itu tidak digunakan untuk menutupi keperluan dan kekurangan pembayaran dari Lesse maka jaminan tunai tersebut akan dikembalikan oleh Lessor kepada Lessee tanpa bunga.

Pasal 9

Asuransi

1. Selama masa sewa guna usaha, Lessee wajib untuk mengasuransikan Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste  Berjalan tersebut dengan syarat yang memuaskan Lessor  dengan biaya dibebankan pada Lessee sendiri;

2. Biaya asuransi yang dibebankan pada Lessee terdiri dari biaya pendaftaran asuransi, biaya premi dan biaya lain-lain yang harus dibayarkan dalam pelaksanaan asuransi atas Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut;

3. Dalam pelaksanaan pengasuransian atas Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut, polis dalam asuransi ini harus memuat klausula yang menyebutkan bahwa Lessor adalah sebagai penerima uang asuransi;

4. Dalam pelaksanaan pengasuransian atas Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut, polis asuransi, kuitansi pembayaran premi, dan perjanjian-perjanjian serta bukti lain mengenai asuransi ini dikuasai oleh Lessor.

Pasal 10

Risiko

1. Selama masa sewa guna usaha, dengan mendasarkan pada pasal 7 ayat (3), (4), dan (6) maka segala risiko atas Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut berada pada Lessee;

2. Lessor tidak bertanggung jawab atas kerugian berupa apa pun, baik langsung maupun tidak langsung atau bertanggung jawab atas biaya dan reparasi yang timbul dari Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut;

3. Apabila terjadi kerusakan yang tidak dapat diperbaiki karena sudah sedemikian rusaknya atas Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan tersebut, yang dilakukan oleh Lessee maka Lessee wajib untuk mengganti harga mobil tersebut pada Lessor sebesar nilai sisa buku yang tersisa dari umur ekonomis mobil tersebut.

Pasal 11

Overmacht

1. Tidak terpenuhinya atau keterlambatan dalam memenuhi kewajiban atau prestasi yang ditentukan dalam perjanjian ini karena keadaan di luar kemampuan para pihak seperti bencana alam banjir, gempa bumi, kebakaran, huru-hara, pencurian, perampokan dan lain-lain kedaan sejenis yang berada di luar kemampuan manusia, bukan merupakan kesalahan dari pihak yang mengalaminya;

2. Bagi pihak yang mengalami keadaan tersebut maka wajib memberitahukan kepada pihak lainnya dalam waktu 1 x 24 jam;

3. Kerugian yang ditimbulkan dari keadaan tersebut ditanggung oleh para pihak.

Pasal 12

Hak Opsi

1. Hak Opsi adalah hak Lessee untuk membeli barang modal berupa Mobil Pick Up yang telah dimodifikasi sedemikian rupa menjadi Mobil Tahu Bulat Good Taste Berjalan atau hak untuk memperpanjang jangka waktu perjanjian sewa guna usaha;

2. Pada akhir perjanjian ini terhitung pada saat 1 (satu) bulan sebelum perjanjian ini berakhir ada jangka waktu sampai pembayaran sewa guna usaha terakhir yang digunakan oleh Leseee untuk menggunakan hak opsi yang dimilikinya;

3. Setelah Lessee memenuhi seluruh kewajibannya berdasarkan penghitungan sisa nilai buku dari 25 (dua puluh lima) tahun umur ekonomis mobil tersebut dan dari harga awal penjualannya sebesar Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah), maka Lessee dapat membeli Mobil tersebut pada saat pembayaran sewa guna usaha terakhir, sebesar Rp. 57.900.000,- (lima puluh tujuh juta sembilan ratus ribu rupiah) dengan mendasarkan bahwa pengurangan nilai ekonomis tiap tahunnya dari mobil tersebut adalah Rp. 5.260.000,- (lima juta dua ratus enam puluh ribu rupiah) dan melihat dari umur ekonomis selama 1 (satu) tahun yang telah digunakan, masa sewa guna usaha yang telah terjadi selama 10 (sepuluh) tahun dan dari sisa umur ekonomis menjadi 13 tahun;

4. Apabila Lessee menggunakan hak opsi dengan memebeli mobil tersebut, maka akan diikuti balik nama atas mobil tersebut yang dibebankan pada Lessee;

5. Selain membeli mobil tersebut Lessee dengan hak opsi juga dapat memperpanjang sewa guna usaha ini dengan mempertimbangkan sisa umur ekonomis yang masih 13 tahun, dan perpanjangan sewa guna usaha ini akan diatur mendasarkan pada kesepakatan para pihak dan diatur secara tertulis.

Pasal 13

Pengakhiran Perjanjian

1. Perjanjian ini berakhir demi hukum dengan berakhirnya masa sewa sebagaimana diatur dalam pasal 3 perjanjian  ini kecuali jika hak opsi yang ada pada Lessee digunakan untuk memperpanjang perjanjian ini;

2. Perjanjian ini dapat berakhir berdasarkan kesepakatan para pihak untuk memutuskan perjanjian ini walaupun kewajiban dari para pihak masing-masing belum dilaksanakan sepenuhnya;

3. Perjanjian ini tidak dapat dihentikan sepihak oleh salah satu pihak tanpa ada kesepakatan antara para pihak dalam perjanjian ini. Dalam hal terjadi pemutusan perjanjian sepihak oleh salah satu pihak dalam perjanjian ini maka pihak yang memutuskan secara sepihak tersebut harus membayar ganti rugi sebesar 5 (lima) kali dari jumlah transaksi dalam perjanjian ini pada pihak lain yang mengalami kerugian atas pemutusan perjanjian sepihak tersebut.

Pasal 14

Penyeleseian Sengketa
Apabila terjadi sengketa antara Lessor dan Lessee yang berkaitan dengan isi perjanjian ini, maupun pelaksanaan dari perjanjian ini maka Para Pihak berusaha terlebih dahulu semaksimal mungkin untuk menyelesaikan sengketa dengan jalur musyawarah secara kekeluargaan. Namun, apabila dalam musyawarah secara kekeluargaan tersebut tidak dapat mencapai kata mufakat, maka penyelesaian sengketa tersebut dapat diselesaikan melalui jalur Litigasi di Pengadilan Negeri Yogyakarta.

Pasal 15

Ketentuan Lain-Lain

1. Apabila salah satu atau sebagian klausula dalam perjanjian ini adalah tidak sah dan/atau tidak mampu dilaksanakan karena alasan-alasan tertentu, maka Para Pihak sepakat bahwa klausula klausula (kata-kata) yang tidak sah dan/atau tidak mampu dilaksanakan itu adalah terpisah dari klausula lainnya yang sah. Sehingga Perjanjian ini tetap dapat dilaksanakan;

2. Segala ketentuan yang belum diatur dan/ atau belum cukup diatur dalam perjanjian ini akan diatur selanjutnya dalam suatu penambahan lembaran halaman kontrak (addendum) yang disepakati oleh Para Pihak dan merupakan satu kesatuan dan bagian tak terpisahkan dari perjanjian ini serta akan diputuskan secara bersama;

3. Tentang perjanjian ini dan segala akibatnya, Para Pihak memilih kedudukan yang tetap dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Yogyakarta.

Demikian perjanjian ini dibuat dan ditandatangani pada hari, tanggal, bulan dan tahun yang telah disebutkan di awal akta sebagai bukti yang sah, dibuat rangkap 2 (dua) masing-masing dibubuhi materai  dan masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama. Dan berlaku sejak perjanjian ini ditandatangani oleh para pihak dan saksi-saksi.

Yogyakarta, 6 Februari 2019
   Pihak Pertama                                                          

  Pihak Kedua

             Adella Mayasari, S. E.,                                                             Ahmad Faris Azizi, S. T.

Saksi-saksi

Ny.Sri Darni, S. E.

Tuan Hamis Daud, S. E.

Ny.Elian Sabriana, S. E.

